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PENDAPAT ASY-SYAFI’I DAN WAHBAH AZ-ZUHAILY
TERHADAP HUKUM JUAL BELI EMAS
SECARA KREDIT

Pada bab ini penulis akan memaparkan mengenai pendapat Asy-Syafi’i
dan Wahbah Az-Zuhaily terhadap hukum jual beli emas secara kredit dan uraian
ini akan dibatasi pada pendapat kedua tokoh yang diteliti dengan maksud agar

pendapat kedua tokoh bisa dipahami secara utuh dan komprehensif.

A. Pendapat Asy-Syafi’i Terhadap Hukum Jual Beli Emas Secara Kredit
Pendapat Asy-Syafi’i mengenai hukum jual beli kredit terdapat dalam
kitab al-umm. Dalam kitab figih karangannya tersebut, Asy-Syafi’i menjelaskan

sebagai berikut:
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Menurut Asy-Syafi’i bahwa setiap jual beli itu hukumnya boleh
berdasarkan dari sumber hukum yang terdapat dalam al-Qur’an pada surah Al-
Bagarah ayat 275 dan juga ketetapan Rasulullah Saw, Sedangkan makna nash al-
Qur’an pada surah Al-Bagarah ayat 275 menurut Asy-Syafi’i memberikan dua
makna. Makna yang pertama, Allah Swt menghalalkan setiap jual beli yang
diadakan oleh dua pelaku jual beli disertai sikap saling rela dari keduanya. Makna
yang kedua, Allah Swt menghalalkan jual beli jika termasuk jual beli yang tidak
dilarang oleh Rasulullah Saw. Dengan demikian, menurut Asy-Syafi’i bahwa
hukum jual beli itu boleh berdasarkan firman Allah Swt pada surah Al-Bagarah
ayat 275 dan juga jual beli tersebut, jual beli oleh Rasulullah Saw.

Pembicaraan mengenai jual beli secara kredit ataupun yang disebut
bertempo, apakah boleh tidaknya diterapkan, maka Asy-Syafi’i berprinsip atau

berpegang dengan hadits dari Aliyah binti Anfa’ sebagai berikut:
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! Muhammad bin Idris Asy-Syafi’i, Al-Umm; Bir-Riwayati ar-Rabi’, Juz 3, (Beirut: Dar
al-Fikr, 1990), h. 03
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Asy-Syafi’i mengatakan prinsip yang saya ikuti adalah hadits yang

diriwayatkan dari Aliyah binti Anfa’ bahwa dia mendengar Aisyah ra., atau dia
mendengar istri Abu Safar meriwayatkan dari Aisyah ra., bahwa seorang
perempuan bertanya kepada Aisyah mengenai jual beli yang dia lakukan dengan
Zaid bin Argam dengan harga sekian dan sekian sampai tiba waktu keluarnya
tunjangan. Kemudian si perempuan tadi membeli kembali dari Zaid bin Argam
dengan harga yang lebih sedikit dari itu secara kontan. Lalu Aisyah pun
mengatakan kepada si perempuan tersebut: “Alangkah buruknya cara
pembelianmu, dan alangkah buruknya cara penjualanmu, kata Aisyah kepada
perempuan yang bertanya kepadanya, beritahu Zaid bin Argam bahwa Allah Azza
wa Jalla telah membatalkan pahala jihadnya bersama Rasulullah Saw kecuali dia
bertobat”.

Menurut Asy-Syafi’i walaupun hadits ini periwayatannya tsabit, bisa jadi
Aisyah ra mencerca perempuan yang bertanya kepadanya, karena melakukan jual
beli dengan pembayaran yang ditangguhkan hingga waktu keluarnya tunjangan
yang tidak dapat dipastikan, dengan alasan bahwa waktu tersebut tidak diketahui
dengan persis, artinya tidak ada kejelasan serta ketetapan waktu pembayaran dan
Aisyah ra. bukan mencercanya lantaran membeli dari Zaid dengan tunai padahal

dia menjualnya secara tempo. Maka menurut Asy-Syafi’i, prinsip madzhab yang

2 |bid..., h. 80
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kami ikuti adalah adalah pendapat Zaid bin Argam berdasarkan giyas. Namun
secara garis besar kami tidak menilai tsabit hadits seperti ini dari Aisyah dan juga
tidak mungkin Zaid bin Argam menjual atau membeli sesuatu kecuali yang dia
anggap halal (boleh). Seandainya seseorang menjual atau membeli sesuatu yang
kita pandang diharamkan, sedangkan orang lain memandangnya halal, maka kita
tidak boleh mengklaim bahwa Allah Swt telah membatalkan pahala amalnya
sedikitpun. Dengan demikian sah saja jual belinya.

Asy-Syafi’i mengatakan jika ada yang mempertanyakan, mana giyas yang
menguatkan pendapat Zaid bin Argam, maka jawabnya adalah balik bertanya
mengenai jual beli pertama, apakah jual beli pertama itu telah ditetapkan
mengenai kewajiban pembayarannya secara sempurna, jika jawabannya adalah
adalah ya, maka apakah sama jual beli yang kedua dengan jual beli pertama, jika
jawabannya tidak, apakah haram Zaid menjual hartanya dengan tunai, meskipun
Zaid membelinya dengan bertempo, jika jawabannya tidak, asalkan Zaid
menjualnya kepada orang lain, maka diajukan pertanyaan kembali, apa alasan
keharamannya, jika jawabannya adalah ‘seolah-olah’ barang tersebut kembali
kepada orang lain, atau Zaid membeli sesuatu secara hutang dengan harga yang
lebih rendah dari pada penjualnnya secara tunai, maka jawabannya adalah oleh
karena kalimat ‘seolah-olah’ itu tidaklah benar-benar terjadi, maka tidak
sepantasnya seseorang menerima alasan Anda.

Apa pendapat Anda seandainya masalahnya sama, namun Zaid menjual
barang dengan harga 100 dinar secara tempo, padahal Zaid membelinya dengan

harga 100 atau 200 dinar secara tunai, jika jawabannya adalah boleh, maka Anda
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telah keliru, baik dalam kasus ini atau dalam kasus itu, karena Zaid tidak boleh
membeli darinya 100 dinar secara tempo dengan 200 dinar secara tunai, jika Anda
mengatakan, “Yang dibeli darinya adalah barang”, maka seperti itulah seharusnya
Anda mengatakan untuk kasus yang pertama, Anda tidak pantas mengatakan
‘seolah-olah’, karena tidak benar-benar terjadi. Asy-Syafi’i balik bertanya lagi,
apa pendapat Anda seandainya jual beli yang ini berbeda dari jual beli yang
pertama, jika Anda mengatakan “Saya menaruh curiga kepada Zaid”, maka kami
katakan Zaid itu lebih kecil kecurigaannya dalam mengelola hartanya dari pada
kecurigaan terhadap Anda, karena itu janganlah Anda menghujatnya jika Zaid
berbuat salah, kemudian Anda mengharamkan baginya sesuatu yang dihalalkan
Allah baginya, karena Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Ini
adalah jual beli, buka riba.

Berkenaan jual beli dengan penangguhan hingga keluarnya tunjungan
diriwayatkan lebih dari satu orang. Dari selain mereka diriwayatkan pendapat
yang berbeda. Kami memilih pendapat tidak boleh jual beli dengan penangguhan
hingga keluarnya tunjangan karena tunjangan itu terkadang lambat dan terkadang
cepat. Artinya boleh menurut Asy-Syafi’i selama waktu keluarnya tunjangan
diketahui serta dapat ditentukan. Sedangkan batas waktu penangguhan itu harus
ditandai dengan hari dan bulan, berdasarkan firman Allah surah Al-Bagarah ayat
189), surah Al-Bagarah ayat 203, dan juga surah Al-Bagarah ayat 184.

Mengenai ijtihad Asy-Syafi’i terhadap Syarat yang harus dipenuhi setiap
orang yang menginginkan transaksi jual beli, Asy-Syafi’i berpendapat

berdasarkan al-Qur’an dan Sunnah sebagai berikut:
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Asy-Syafi’i mengatakan, Allah Swt berfirman: “Janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan
perniagaan yang berlaku suka sama suka di antara kamu”. Maka tatkala
Rasulullah Saw melarang dari beberapa jenis jual beli yang dilakukan dua pihak
yang bertransaksi secara sukarela. Dengan demikian, dalam hal ini Asy-Syafi’i
mengatakan bahwa jual beli itu boleh saja dan memang Allah halalkan selama
tidak dengan jalan yang salah dan adanya pelarangan dari Rasulullah Saw.
Pembahasan yang berkenaan masalah jual beli harta ribawi, Asy-Syafi’i
berpendapat berdasarkan hadit dari Abdul Wahab bin Abdul Majid ats-Tsaqgafi

dari Ayyub dari Muhammad bin Sirin dari Muslim bin Yasar dan seorang laki-laki

yang lain dari Ubadah bin Shamit, sebagai berikut:
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¥ Muhammad bin Idris Asy-Syafi’i, Al-Umm; Mukhtasar al-Muzni, Juz 5, (Beirut: Dar al-
Fikr, 1990), h. 172.
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Rasullah Saw bersabda “Jangan kamu jual emas dengan emas, dan jangan

kamu jual perak dengan perak, gandum dengan gandum, syair dengan syair,
garam dengan garam terkecuali sama, tunai dan kontan. Akan tetapi, juallah
emas dengan perak, perak dengan emas, gandum dengan gandum syair, gandum
syair dengan gandum, kurma kering dengan garam, dan garam dengan kurma
kering secara tunai, bagaimana kalian suka”. Dengan demikian, Asy-Syafi’i
berpendapat bahwa harta ribawi jika diperjualbelikan haruslah dengan kontan,
tidak boleh kredit. Asy-Syafi’i juga mengatakan, jika salah satu dari dua orang
yang bertransaksi mengurangi atau menambahi terhadap kurma kering dan garam,
maka siapa saja menambah atau minta tambah, sesungguhnya hal tersebut
termasuk riba.

Perkataan Sayyidina Umar yang berpotensi dari Rasulullah Saw yang

berkaitan dengan jual beli harta ribawi yaitu emas dan perak, sebagai berikut:
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Sayyidina Umar mengatakan bahwa: “Emas dengan perak termasuk riba
kecuali kontan” diserahkan secara langsung dan diterima secara langsung bagi
kedua belah yang bertransaksi, maka terjadilah serah terima dalam satu majlis
akad, maksudnya tidak boleh berpisah keduanya sebelum terjadinya serah terima
barang, menurut Asy-Syafi’i ketika Sayyidina Umar mengatakan demikian itu
kepada Malik bin Aush, mereka belum berpisah dalam satu majlis akad.

Asy-Syafi’i mengatakan riba itu ada dua jenis, salah satu diantara
keduanya itu adalah tambahan pada emas dan perak, timbangan, takaran.
Selainnya adalah menambah masa tempo dalam hutang. Sesungguhnya kami telah
mengharamkan sesuatu, selain sesuatu yang telah disebutkan Rasulullah Saw,
baik itu dari makanan yang ditakar atau ditimbang, karena hal tersebut dalam satu
makna yang telah disebutkan oleh Rasulullah Saw dan tidak boleh bahwa kami
mengkiaskan timbangan kepada timbangan dari emas dan perak, karena
sesungguhnya emas dan perak itu bukanlah makanan dan jelaslah keduanya itu
bagi sesuatu yang selain keduanya. Seperti inilah Ibn Musayyab mengatakan,
bahwa tidak ada riba terkecuali pada emas dan perak atau pada sesuatu yang

ditakar atau ditimbang dari sesuatu yang bisa dimakan dan diminum.
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Jika ada sesuatu yang berasal dari jenis emas dan perak atau makanan atau
minuman, dimana manusia melakukan pengolahan terhadapnya sehingga dengan
pengelolahan itu mereka mengeluarkan dari bahan baku tersebut menjadi sesuatu
yang memiliki nama khusus, maka tidak baik memperjualbelikan sesuatu dengan
sesuatu yang lain dari bahan baku yang sama meskipun pengolahan manusia
terhadapnya banyak, seperti seandainya seorang laki-laki sengaja mengolah dinar
menjadikannya bejana, kubah, atau perhiasan apapun. Maka kami tidak
membolehkannya dijual dinar dengan dinar untuk selama-lamanya kecuali
timbangan dengan timbangan.

Dengan demikian, jika emas sudah menjadi sebuah perhiasan atau yang
lainnya, keluar dari bahan baku asal, maka tetap tidak boleh diperjualbelikan,

disebabkan illat emas dan perak tetaplah sebagai harga nilai.

B. Pendapat Wahbah Az-Zuhaily Terhadap Hukum Jual beli Emas Secara
Kredit
Pembicaraan masalah jual beli secara kredit Wahbah Az-Zuhaily
memberikan pengertiannya terkait jual beli kredit tersebut, sebagaimana teks di
bawah ini:
’335 Jai ¢ i/°\ S
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® Muhammad bin Idris Asy-Syafi’i, Al-Umm; Bir-Riwayati ar-Rabi’, Juz 3, (Beirut: Dar
al-Fikr, 1990), h. 81.
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Wahbah Az-Zuhaily mengatakan bahwa jual beli kredit adalah Jual beli

SO

yang sah, disebabkan adanya serah terima barang jualan secara kontan. Mengenai
pemenuhan atau pelunasan harga yang ditempokan, baik secara keseluruhan atau
dari sebagian harganya dapat diketahui pada masa akan datang. Pada kebiasaan
umumnya untuk barang perabotan rumah tangga, ditentukan satu bulan, dan
terkadang persetengah tahun atau setiap pertiga bulan atau setiap persatu tahun,
atau tergantungnya pada transportasi yang bersifat khusus atau umum.

Jika keadaan harga keseluruhannya ditempokan kepada waktu yang sudah
diketahui seperti satu tahun atau sepaling kurangnya dari satu tahun, maka hal
demikian disebut dengan jual beli bertempo. Untuk harga pada kebiasaannya
didalam jual beli kredit atau tempo, lebih banyak dari harga kontan.

Dengan demikian, Wahbah Az-Zuhaily mengatakan bahwa jual beli
bertempo atau kredit adalah jual beli yang boleh, disebabkan terjadinya serah
terima barang jualan secara langsung, juga waktu pelunasan pembayaran
diketahui serta disepakati, dan pada kebiasan umumnya harga dari jual beli kredit
atau bertempo lebih mahal dari harga kontan.

Adapun yang melatar belakangi jual beli kredit menurut Wahbah Az-

Zuhaily sebagaimana yang terdapat dalam teks berikut:

" Wahbah al-Zuhaily, al-Mu'amalat al-Maliyah al-Mu'ashirah, (Dimasyq: Dar al-Fikr,
2006), h. 311.
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Setiap jual beli kredit ataupun bertempo kebanyakan terjadi di kehidupan

_,y.\

sehari-hari dan jual beli tersebut menjadi satu altermatif yang diminati oleh
masyarakat untuk menyediakan segala kebutuhan dan memfasilitasi akses ke
pelayanan, sebagaimana kebiasaan para pedagang eceran mereka membeli barang
dari pedagang grosir dan mereka melunasi harganya dalam waktu seminggu atau
satu bulan, karena tidak ada tersedianya pembayaran secara kontan, atau tidak ada
kesiapan untuk membayar penuh seharga barang secara kontan, dan pada
kebiasaannya sempurna perolehan harga pedagang eceran setelah terjualnya
barang mereka kepada para pelanggannya. Menurut Wahbah Az-Zuhaily peristiwa
ini juga ditemukan dalam transaksi bank Islam untuk pembiayaan pembelian
mobil, peralatan pabrik dan labotarium dan peralatan toko yang mereka butuhkan,
atau barang yang bergerak. Dengan demikian dengan hadirnya jual beli kredit
menjadi satu alternatif yang dibutuhkan masyarakat dalam hal bertransaksi guna

mendapatkan sesuatu yang mereka butuhkan secara mudah.

®Ibid..., h. 312.
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Menjadi jelas dari permasalahan yang sudah disebutkan, bahwa
keadaannya menggunakan akad jual beli untuk pemenuhan keperluan masyarakat
dan tujuan dari akad jual beli itu bukan pinjaman atau mengambil keuntungan dari
jalan yang tidak disyari’atkan. Dengan demikian, terkait permasalahan yang telah
disebutkan berkenaan jual beli kredit atau bertempo dengan harga yang berlebih
dari harga kontan, menggunakan akad jual beli, yang mana jual beli itu salah satu
jalan untuk mencari keuntungan secara syari’at, jika akad yang digunakan dalam
permasalahan diatas adalah pinjaman, maka hal tersebut dilarang, karena hakikat
dari pinjaman adalah tabarru vyaitu tolong menolong, bukan untuk mencari
keuntungan.

Mengenai sumber hukum yang telah digali Wahbah Az-Zuhaily terhadap

pemutusan hukum jual beli kredit, sebagaimana dalam teks berikut:

%

S0 0T 6o i s o D3 DN 50l Fpka 538 e 58 4
0, V3 v z.u,.Js },J\ 215

Didasarkan bahwa pemenuhan keperluan itu disyariatkan karena
banyaknya dalil-dalil yang menunjukkan atas kebolehannya jual beli tersebut
secara umum, baik dari al-Qur’an, hadits, dan dalil yang dapat diterima akal
(rasio).

Sumber Hukum Wahbah Az-Zuhaily mengenai kebolehan jual beli kredit

berdasarkan nash al-Qur’an, sebagai berikut:

® Ibid..., h. 312.
9 hid..., h. 312.
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Wahbah Az-Zuhaily dalam konteks melegatimasi disyari’atkannya Jual

beli kredit atau bertempo adalah berdasarkan al-Qur’an dalam potongan ayat 275
surah Al-Bagarah yang berbunyi bahwa “Allah itu menghalalkan (membolehkan)
Jjual beli”.

Surah An-Nissa ayat 4 “Wahai orang-orang yang beriman janganlah
kamu saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, terkecuali
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka diantara kamu”.

Juga berdasarkan firman Allah pada surah Al-Bagarah ayat 282 yang
berbunyi, “Wahai orang-orang yang beriman apabila kamu bermuamalah tidak
secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya”.
menurut Wahbah Az-Zuhaily ayat ini menjelaskan kebolehan jual beli tempo yang
diketahui atau ditentukan.

Sumber hukum sunnah Wahbah Az-Zuhaily memutuskan hukum jual beli

kredit, sebagaimana berikut:
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Hadits Rasulullah Saw yang telah diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim

yang berbunyi: “Maka sungguh telah datang dibeberapa hadits yang ditetapkan
lagi menunjukkan perkataannya dan penjelasannya atas kebolehan jual beli
bertempo atau secara kredit”. Juga hadits Rasulullah Saw yang diriwayatkan dari
Aisyah ra.: “Bahwa Rasulullah Saw itu pernah membeli makanan dari kaum
Yahudi dengan cara nasi’ah, lalu Nabi menggadaikan perisainya yang terbuat
dari besi”.

@/ M }c /,%"1 ,°/7~ P T2 s% v %% el 2 o~ o . . ° P
e A 355 355) 12U e WA (o) AR 38wl 3 (LS (593

Bioss., S8

% N ° % ° Z\- & /f. ¢ o X /? ~ ,"/ P o1~ }.)/
Cp TPI5 o pad Ge Bl 0O Loasd i L3R5 ay) pdly «lE A

b 428G ok o BT d2se 2o caad s
Telah diriwayatkan Muslim terhadap kebenarannya hadits dari Aisyah ra.,

Aisyah ra. yang mengatakan: “Rasulullah Saw diwafatkan dan perisai dari
besinya digadaikan dengan orang yahudi seharga tiga puluh sho’ dari gandum
syair”. Dari keterangan dua hadits yang diriwayatkan dari Aisyah ra. ini bahwa

Rasulullah Saw ketika itu membelinya dengan bertempo.
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Dalil akal (rasio) Wahbah Az-Zuhaily, yaitu bahwa disyari’atkannya
segala bentuk mualamah untuk menjaga semua keperluan masyarakat dan
melindungi kemaslahatan mereka.

Dengan demikian, tujuan disyari’atkannya mu’amalah adalah menarik
kemashlahatan yaitu menjaga segala keperluan masyarakat juga melindungi
kepentingan mereka, dan menghilangkan segala bentuk kesulitan.

Berkenaan bolehnya menambah harga lebih dari harga kontan dalam jual

beli kredit, sebagaimana dalam teks berikut:
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Menurut Wahbah Az-Zuhaily sekalipun nash ‘tidak ada menjelaskan
tentang kebolehan menambah harga didalam jual beli kredit atau bertempo,

kecuali hanya berdasarkan keumuman nash dengan bolehnya menambah harga,

karena ada satu kaidah figih “4aly) <Li¥) & Ja¥1”, juga berdasarkan kebebasan

5 bid..., h. 313.
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dua orang yang berakad dan saling rido keduanya pada kesepakatan harga
pertukaran, selama tidak ada pertentangan yang diharamkan secara syariat, maka
boleh keduanya mengurangi atau menambahi harga, kecuali apabila telah datang
dalil yang melarang secara syariat, seperti riba, judi, dan segala jenis penipuan.
Tujuan jual beli untuk menjaga kebutuhan masyarakat, memberikan
kemudahan, menimbulkan rasa toleransi dan saling memberi manfaat, karena
penjual dalam masalah jual beli kredit atau bertempo, jika menjadikan tambahan
kepada pembeli secara bertempo atau kredit disertai harga, maka hal tersebut
adalah sebuah resiko dan itulah kerugian yang terjadi pada kenyataan, disebabkan
tersedianya pembayaran secara kontan pada waktu ketika itu yang
memungkinkannya untuk membeli sesuatu itu di waktu lain, maka dari itu
memberlakukan semua pertukaran, setiap pertukaran menghasilkan keuntungan,
dan semua keuntungan pertukaran secara kontan bisa melebihi yang disepakati
atasnya kesepakatan dengan contoh memutus jaminan harga pada jual beli kredit

atau bertempo.
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Diketahui bahwa keberkatan itu ada dalam perdagangan yang sudah ada

6,4 |25
pada hadits mursal hasan, sebagaimana telah Imam Sayuti sebutkan: “Sembilan
sepersepuluh persen rezeki itu dalam perdagangan”. Juga yang diriwayatkan

Ibnu Majah bahwa Rasulullah Saw bersabda: “Ada tiga yang didalamnya itu

18 1bid..., h. 313-314.



144

terdapat keberkatan, salah satunya yaitu jual beli bertempo”, sekalipun menurut
Wahbah Az-Zuhaily hadits inidho’if, maka sesungguhnya keumuman dalil-dalil

nash syariat mendukung dan mengakui prinsip kerja.
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Bukan tambahan dalam jual beli kredit atau bertempo itu dilarang

disebabkan masa tempo, karena setiap tambahan dari menempokan masa itu tidak
dilarang, hanya saja yang dilarang itu menambah masa didalam riba, baik itu
dalam hal jual beli atau pinjaman atau menukarkan harta-harta ribawi saja,
sebagaimana akan aku jelaskan dengan dalil bahwa masa itu ada mempunyai
harga dalam jual beli pesanan, maka sesungguhnya hal tersebut merupakatan jual
beli standar, dan donatur memberikan tambahan itu tanpa disyariatkan dalam
pinjaman, juga menghormati tenggang waktu yang disepakati dalam kontrak,
maka tidak boleh menuntut dengan hutang sebagai contoh sebelum sampai
waktunya, dan masa itu ada mempunyai harga ekonomi yang sangat penting bagi
pengusaha atau kontrak agen dan lain-lainnya dari sistem perdagangan dan

ekonomi.

7 bid..., h. 314.
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Mengenai hukum jual beli harta ribawi khusunya emas, Wahbah az-

Zuhaily berpendapat sebagai berikut:
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Jual beli emas secara kredit adalah jual beli yang salah, karena emas dan
perak dikategorikan harta ribawi, maka wajib serah terima barang dalam satu
majlis akad sebelum berpisah. Jika hanya perjanjian atau pemesanan saja, maka
hal tersebut tidak diperhitungkan serah terima baik secara hakiki dan tidak juga
secara hukum. (Demikian juga, membeli perhiasan dari pengrajin emas dengan
pembayaran kredit tidak boleh, karna tidak ada dilakukan penyerahan harga).*
Tidak sah juga dengan cara berhutang dari pengrajin emas, karena ada larangan

dari Rasulullah Saw dari jual beli salam.
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Adapun membeli emas atau perak dengan menggunakan kartu kredit maka
pembelian itu sah lagi boleh, karena adanya serah terima baik secara hukum

dengan pemesanan harga dengan menggunakan alat bank secara kontan.

% Ibid..., h. 133.

19 Kalimat ini yang dijadikan Fatwa DSN dalam hal rujukan/referensi yang membolehkan
dengan mengelompokkan Wahbah Zuhaili orang yang membolehkan. Fatwa DSN-MUI, (Jakarta:
Erlangga, 2014), h. 420.

20 Wahbah al-Zuhaily, al-Mu'amalat al-Maliyah al-Mu'ashirah, (Dimasyq: Dar al-Fikr,
2006), h. 133.



